i merupakan ilmu yang dlperl 2 ilmu
a bantuan matematllﬁemua ilmu dan tekno idak mefiglapat

pu menguzsalbelajaran matematika. '|"' :rl
enurut Qor,peli'ui (dalam._ &urrahman {?qur ’!53) menﬂkaka

T\ FV/ o
ima ala_gan perlunya ‘Be‘la;fa _,qjatematlka ad'élah karena ;Patik
rupakan (1) sarana berpikT? ‘yang jelas dan Iogls, (2) na unt
emecahkan asalahk'hldupanseharl -hari, (3) sarana menge la-pqlé
ﬂmgan dar 'gene;alrsam pi:ngal an, (4) sarana ntuk me bangk

tivitas, “dan (5) qgr:an k mlenlngkatkan kesadaran terhg ap
perkembangan budaya. & I- e

MelmJentmgnya peranan matematlka dalam kehldupaE

dakli_gl)M !I!H”EM lW&pat menentukan konsep serta tidak-etapat

menfsirkan solusi dari soal cerita tersebut. Hal ini diperkuat dari penelitian yang
dilakukan oleh Nurul (2015) menyatakan bahwa:

Kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
yaitu karena siswa tidak memahami maksud dari soal, siswa tidak dapat
menentukan rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan masalah



karena lupa rumus apa yang aka dlgunakan dalam menyelesalkan masalah

enuliskan ke5|mpulan dan k
buru dan kurang teliti dalam melaku

dalam belajar ﬁtematlka mengakib
asalah matematika siswa rendah. Pemecahan masalah
ing dalamr nelmbelajaran matematlka"Abg-urrahman

han, “konsep_l Iféterampllan &pemecahan'ﬂﬂsalah mate

ke han elemen Qgen’srﬂl dari belaj atematlkal_lg_gm Qr(;pa itu h

da mkurlkul I__ . ! e _J.II-"'-lr

- .-.l ™
entlngny}kerﬁampum'ﬁemec n masalah jugﬁ.duegaskan dhwua
pem ran matemaﬂka- Jm ke tlga ya;t-w—agar peser-ta dlgemlh

a? memec._&ﬁkan.rpa,sa@ ypng m Il'puh-kema.mj;J_u_in mema
geranceng model matematika, '-memI esa _g.n-_médel dan menafsirkan solusi
Beroleh. ( iknas, 2006: 140) e

Seorang siswa dikatakan memiliki kemampuan emecahan masal@h dalam
afai o |swa enﬁﬁ:énenatert [0 atau biasa

=

asale

ecahan masalah matematika

1) Memahami Masalaf; %8 : Kan: apa yang diketahui, apa yang
dltanyakan apakah |nforma3| cukup, kondisi (syarat) apa yang harus
BETIINT menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih

tg'[\tglpecahkan) 2) Merencangkan -r-- ahannya yaltu
A e C - - o v ol

4 '.,‘_- 5L ., #' “‘ I--A.' g ." gl g o
URKEY ERSELY.
y@leSaidn, i ~ alisfs dan mengevaluasi apakah prosedur yang
diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada prosedur lain yang
lebih efektif, apakah prosedur yang dibuat dapat digunakan untuk

menyelesaikan masalah sejenis, atau apakah prosedur dapat dibuat
generalisasinya.




dpan, kemampuan siswa dalam pemecahan
il_studi PISA 2015 (dalam

Namun kenyataan jauh dari ha

masalah matematika m

endah. Terlihat da

: center.cgm
nlt

ematis siswa Indonesia berad i -63 dari
gan skor rata-rata 386. Rendahnya p i I
ahnya kemampuan gemecahan masalah
dalam PISA terdiri

www.indonesiapi

tematlka pada materi seg

ikut™gs, di ﬂlﬂﬁ gfintasan siswa
20% (7 orangiiagn. 80% (28 orang) as, nilai !

Adapun desKrg p@#**dilakukan siswa dalam

siswa (1%) yang
tuntas.
Persentase tingkat rata-
panjang 24 cm rata kemampuan siswa
dan lebar 12 cm dalam indikator :
Hitunglah luas e memahami masalah
kebun pak Andi ! sebesar 100 %

berbentuk persegi
panjang dengan



http://www.indonesiapisacenter.com/2014/03/tentang-website.html?m=1

dengan kategori
sangat tinggi.
merencanakan
ditanyake emecahan masalah
pages soal ; 98,09%

ptas! E ) kategori
. Lan Pﬁ Pa ingg
S 'aﬁg amu 3
ma agar -
&wyelesaikan :

rmasalahan Siswa salah dala

erSe ’ menyelesaikan
kebun | karenay®

: l strateg 1g tide

ke3|mpu 1
Zdari

tersebut !
.

2. Yusman akan
mem

a. Tuliskan apa | v Siswa ra8pggunakan
yang kamu '
ketahui

tepat.

@ 299%)

kera 4 buah

jersegi  panjdng alg® tuntas.
dani k# gkat rata-
Panjalg puan siswa
perseg piang 8 g ihdikator :

cm dan lePmsd | ¥ Slswa tldak menullska

cm. Berapa cm iformasisecars AP sebesar 77,14%
panjang kawat dengan kategori
V- TaleNells tuhkan’> sedang
merencanakan

pemecahan asalai

memahami masalah

belu ﬁ}"-‘? o

n langKah

epat  karena | ® melaksanakan
sajayangkamu |  menggunakan  rumus | Pemecahan masalah
lakukan agar yang tidak sesuai. matematika sebesar
dapat 33,33% dengan
menyelesaikan kategori sangat
permasalahan rendah
tersebut?




k Budi
tanah

erbe:lﬂi persggi
as 144 mzﬁ

Berapakah
panjang sisi tanah
yang diterima
oetmp anak

Budr TH

pada soal di
atas!

b. Langkah apa
saja yang kamu
lakukan agar

" gl o | o " - ..I .
A i e

" e memeriksa kembali

v' Siswa tidak mampii
menyelesaikan soal
karena siswa

meng’akan langkah-
langkah  penyelesaian
yang tidak tepat,

hasil pemecahan
masalah matematika
B 57% dengan
: i sangat

iswa.tidak men sk
Informast— yang  di
ketahui secara lengkap

h 51 (1
pfit
menyelesaikan

masalah.

masalah

61,42%

kategori

angat rendah.

e merencanakan
pemecahan masalah
matematika sebesar
40% dengan kategori
saffat renda

kategori

rendah
e memeriksa kembali
hasil pemecahan

masalah matematika
sebesar 20% dengan




dapat
menyelesaikan
permasalaf
terseb

kategori sangat

i 12; rendah.

tungl b
bera SISi
pet anah

iterima

setiap | v Siswa. menggunakan
*k Pak Budi langkah-langkah
suai dengan penyelesaian yang tit a
wa M| tepat karena |
angka ""’ : menggunakan  rumus
telah Kal

reI
tuliskam: *
bagian

zsebelum

, atlah &
| simpulan

dari soal

tem.lt !

' dasarkan@ iagnostik tersebutgdi ?ahwasis | !
kesulitan un@gk mengerjak. all yM)n if. Masalah rufii yaitu masalah

dimana seseorang

g akan mengerjakannya dapat seca#@langsung mengetahui
prosedur pelaksanaannya da R7aitu dimana seseorang yang akan

mengerjakannya tidak dapat secara langsung mengetahui prosedur pelaksanaannya

Y E?l 72)
oal nomor adala fasalah rugd

;tj E:,} Eﬁgiﬁ g Soal tersebut lebih dlvar asika .
dari ﬁl‘f mampu memahami soal akan tetapi siswa

belum mampu merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah karena

tampak dari hasil jawaban siswa salah pada penggunaan konsep dalam
menyelesaikan permasalahan. Pada soal no 3 adalah masalah non rutin dan

kehidupan sehari-hari juga tingkat berpikir lebih lanjut siswa mengalami kesulitan.



Hal ini mengindikasikan bahwa pegd#belajaran matematika selama ini belum

SNEG,

pan sehari hari. Pimta, dkk

.
lthva ada dua faktor yang mempengaruhi k(ﬁl n pe

faktor langsung danqmak langsung. Faktor langsung
# hi kemampuan.pemecahan masalah ada.lah sﬂiap terha
self@h siswa: darf- t|f\gkah laku (behavior) guru d_alam'meng
di dari hasil Wa

Ecara penq dengan sall¢|||I sédri’ng guru ati
ke I SMPJ\AuHamma

|yah478 _'I. A o
I o ) Wawancana yar'l'g. d%an dé’naan..guru ma emﬁ SMi
adlyah 47 S-u-nggal szLf E‘I‘rldla,S_,P.dL- menga.taka penyeba
ﬁ pemecahan masalah matemat,tka siswa ?Bndah yakip '
i

o

o L
oal cerlta siswa’ sqflng t_hengﬁlaml kesulltan-d'hlam memahami §

ﬁwsep yang dlguna'ka,n un:tuE_menyelesalkan permasalahan I
acuan pada penghapalan rumus saja, serta siswﬁa i

n perhltungan Sis ﬁrung ha
ﬁ ka )

Hana cara menyelesaikan soal yang telah diselesaikan guru jika

A - ntl Eerbeda

Sedangkan untuk penerapannya pada soal masih kurang. Siswa akan sangat mudah

menghitung menggunakan rumus yang mereka hapal, namun untuk mengarahkan
soal pada tahap-tahap pemecahan masalah matematikanya masih sangat sulit.

Trianto (2011: 6) mengemukakan, “Kenyataan di lapangan siswa hanya menghapal



konsep dan kurang mampu menggunalggn konsep tersebut jika menemui masalah

dalam kehidupan nyatg [ I g dimiliki. Lebih jauh lagi

bahkan siswa kugéfig mamp. nenH Eah dan mer kannya”.
P suhtPﬁy ' 8ici, rendahnya
gPbuan E%a masalah matematika msw&& isebablep karena

*e
g berpusat pada guru menyebabkan sisia njadigposan,
rta siswa menjadi d!if dalam pembelajaran.

n oleh Slameto(2010: 65) bahwa, ”Metqq.e menga_]ar gu
i

balmmenipEngar&hilbelajar siswa yang tidak ballf pula my

uru masih blany.i! yang tld emperhatlkelﬂI bagap'nana me yan
bahtode aaa-ya'ng coeok d|p|||h Iuatu maﬂﬂ':l j_erteﬂltu..@anyalw yan
khusﬂshya r.mtematlka d car

nal. Tldak ada- va.na5| dafém "mode.f atau metoUe yani

|swa menjadi bogam_ pasif dan__kgrang tﬁ_‘r{notlvaa

elajar matematika, Untuﬂ itu d:uru hg_r:us memiliki cara untuk memj
rﬁktlf di dalam keglatan p,emh'a]ajaran
(2010: 65) mengungkapkan bahwa :

Sla

ru biasa

n@ar engan metode cer 5
mengantuk¥gasif dan df “ﬁ n fani mencoba
BRg baru, yang apat antu meningk@®Ran kegiatan belajar

metode—metode Vag

mengajar, dan meningkatka

kebutuhan proses kegiatan belajar mengajar yang melatih kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah
Strategy Genius Learning dengan kombinasi model pembelajaran yang dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.



suatu sistem yang terancang dengan satu
i anak didik, guru, proses

j : IUSMgearning merupakan

strategi yail gn m 8Rsi otak, dan
ntuk bisa mengerti kekuatan d e i
ar mereka masing-masing, dengan 8 tah ﬁ
sif, hubungkan, gamﬁan besar, tetapkan tu]uan

tivasi, demonstra3| ulangi, dan jangga.rlkan (Gunawan

%arnl‘ﬂgr adal-ahl metode accelerated Iearn|r]g._ atau—Cara
t

di Diluar ‘nlegg'.l'i metode 'i ikenal dertﬁn 'beFagam nama, “sepe
A(ﬁted Lea-ml'ng, Quantum Léﬂ Quantu'M" I_eag!mg,ﬁupe@rnin

Effigient and Effectlve.-"L-earnln'g. P inyaj tﬂjuan herbagal ﬂrﬁeto}sam
yai almana"'rmembuat-;proses Fﬁrmélaja[a.n -.menjadl éflSlen tif, da

eny kan. ,.r_ S : i F.
ﬁm hal i |n| penulls menggyhaka.li stratggl Genlus LCearning dengan mg
p@nbelajaran kooperatif tipe Student' "[éa,ms Achievement divi (STAD)agar
| ﬁenjadl lebih menarik dan menlngkatkan semangﬂwa.

[ mbelajara 0 t|f menurut (Triantg,
i - an

Strategy Genius Learning adalg

penyelesaian masalah dari soal-soal pemecahan masalah di dalam kehidupan

sehari-hari.
Rattanatumma (2016:198) menyatakan bahwa STAD merupakan model

pembelajaran kooperatif yang berguna dalam meningkatkan prestasi belajar
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matematika siswa dan kemampuan me
bahwa STAD merupakgass@ta i ajaramgooperatif yang menekankan

pada adanya akgi#ftas dan i H Ewa untuk Saligg memotivasi dan
el ﬁgﬁ & apaMgprestasi yang

ecahkan masalah. Isjoni juga menyatakan

F%g ada. Keterl,lhatan kelompok siswa y.apg mencapal
dlplq;cara T‘Eter.ogén Jeblh memudahkan siswa up]u}g ben'ukar ikan, dala
kan ma%alah

me éﬂ'.nakln ba teman untll'k 'o'el?'ukar fi dala
m&hkan masafa'ﬁ matematlka s 'h sedlklt'lfeg_al.aﬂan yang alw\erek

bu#™®engah d|p|||hn.§7a teman-.kel k secara hetemgen de-'r?“garlﬂah 4-
Sis njadlkan S|swa ‘|9-blh terﬁaw' untuk -salmg békerja dalay
a untuk I|:r[eng|kuf|_p45_oses belajag.ya_g ada. -r'f-_

elom
= i e
ﬁfyan adaHya seoréng_ gur_u] _dan.l;arjalg p_'rdik di dZi'ém kelas, tidak be
o SRl B——

yang berjudul “Pengaruh Strategy Genius Learning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematik Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Datar
Segi Empat di kelas VII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.A 2017/2018 .
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1.2 ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi

2. & rang aktif dalam pembelajaran |
.%ndahnya kemampuan pemecahan masalah mefeagiti
%S a

iswa masih kesulitan!alam menyelesaikan mgls la
ikan kepadanya.

alah dari uraian Tata Kang di atas adalah sebagai

maka masalah dibatasi pada pengaruh strateﬁe
mampuan pemecahan masalah Matematik S

Masan Bangu r.Segi Empat di kel \ﬂIP Muhamié
Sungg BT A 2012018' 'Mé

14 Rumusan Masala

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan Strategy

Genius Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa
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Pada Pokok Bahasan Bangun Empat di kelas VII SMP

tﬁ!iEn' ?
nfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : {-
embelagjaran WRtuk

I guru, sebagai salah !u alternatif strategi p

sebagai pengalaman
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